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Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga

Keluarga merupakan pendidik pertama dan utama bagi pembentukan pribadi dan karakter setiap
individu. Orang tua memegang peran penting dan strategis dalam mengantarkan pendidikan bagi

putra-putrinya. Keberhasilan orang tua dalam mendidik akan sangat bergantung pada kecakapan dan
pola asuh yang dimilikinya. Oleh karena itu, Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga menyediakan

sumber belajar bagi orang tua dalam bentuk buku seri pendidikan orang tua.

Buku seri pendidikan orang tua yang berjudul Bermain Bersama Anak Usia Dini ini disusun untuk
memberikan informasi tentang pendampingan generasi digital dan penggunaan media digital yang

sesuai dengan usia dan tahap perkembangan anak.

Besar harapan kami, buku ini dapat bermanfaat dan menjadi rujukan bagi orang tua dalam mengasuh
dan mendidik anak di rumah.

Jakarta, Oktober 2018
Salam,

Dr. Sukiman M.Pd.
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Ayah dan Bunda,

Memahami perkembangan anak akan membantu orang tua untuk memiliki
ekspektasi yang wajar terhadap anak. Misalnya tidak menuntut bahwa anak
usia 2 tahun dapat duduk manis selama berjam-jam atau berharap anak 3
tahun untuk tidak marah ketika mainannya direbut.

Memahami perkembangan anak berarti sensitif terhadap kebutuhan anak,
menerima hal-hal yang menjadi keunikan anak dan bersikap positif dalam
meresponnya.

Reaksi dan hubungan dengan anak akan menjadi lebih mudah karena
banyak hal yang dapat diprediksi dan diantisipasi.


bahan ajar ortu
redaksi belum sesuai dengan judul buku


DAFTAR ISI

Kata Pengantar

Daftar Isi

Apa itu Bermain?

Apa Manfaat Bermain pada Anak?
Tinjauan Perkembangan Bermain Sosial
Apa Peran Ayah dan Ibu dalam Bermain?
Ide Bermain pada Anak

Daftar Pustaka

10
14
18
22



‘Bermain adalah awal dari pengetahuan”

George Dorcey



Apa ltu
Bermain?




Bermain adalah aktivitas yang dilakukan anak dengan bebas atas dasar
keinginan dari dalam diri. Anak Usia dini (AUD) bebas bermain mengikuti
kebutuhan dan keinginannya sendiri.

Bermain dapat dilakukan dimana saja dengan dua cara, yaitu: bermain
dengan arahan dari orang tua dan bermain tanpa arahan. Kedua cara
tersebut perlu dilakukan secara seimbang.



Apa Manfaat
Bermain Pada
Anak?
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Melalui bermain kita dapat melihat bagaimana anak berkembang
karena bermain itu sendiri mempengaruhi semua aspek perkembangan
anak (nilai agama dan moral, fisik motorik, keterampilan berpikir, bahasa,
sosial emosi, dan seni.
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Keterampilan Berpikir

Melalui bermain anak dapat menambah perbendaharaan
katanya, belajar berbaga konsep, mengasah daya ingat dan
mengembangkan kreativitasnya.

Belajar Angka dan Kelompok

Contohnya anak mengelompokkan
mainan berdasarkan jumlah

Belajar Bentuk dan Ukuran
Contohnya menyusun balok atau puzzle.

Belajar Tentang Sebab Akibat

Anak belajar bahwa suatu benda dapat
bergerak karena ada perilaku yang
dilakukan (mendorong/menarik)
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Keterampilan Motorik

Melalui bermain anak dapat memperkuat dan melenturkan otot
tubuhnya, menyalurkan energinya, meningkatkan kepekaan panca
indera, serta meningkatkan keterampilan motorik kasar dan halus.

Melatih Motorik Halus

Contoh anak dilatih mengambil atau
memungut benda kecil dengan 2 jari,
bermain pasir dan meronce

Melatih Motorik Kasar

Contoh mengajak anak naik sepeda,
main bola dan bermain petak umpet

3
®

A4

o
-




Keterampilan Sosial Emosi

Melalui bermain anak belajar bagaimana menjalin hubungan
dengan orang lain, belajar tentang peran diri sebagai bagian dari
masyarakat, peran jenis kelamin, mengenal aturan dan budaya,
belajar mengontrol emosi, belajar mengekspresikan diri dan
mengembangkan rasa kasih sayang anak dengan orang tua.
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‘Bermain membantv anok belajor vntuk
bekerja. sama dan membangun kekuatan hubvngan”

Keluarga Kita



Tinjauan




Bermain Sendiri
Anak bermain dengan mainannya tanpa

menyadari ataupun mempedulikan kehadiran
anak lain yang juga bermain di dekatnya

Bermain Sebagai Pengamat

Anak memperhatikan anak lain yang sedang
bermain dengan sedikit ataupun tanpa interaksi

Bermain Berdampingan
Anak memainkan mainan yang serupa dengan

temannya secara berdampingan namun masing-
masing sibuk dengan mainannya sendiri.




Bermain Asosiatif

Anak bermain dengan anak lain, ada percakapan
dan saling tukar mainan namun masing-masing
memiliki tujuan main yang berbeda.

Bermain Kooperatif

Anak bermain bersama, terdapat pembagian
tugas/peran, negosiasi dan aturan untuk mencapai
tujuan yang sama, misalnya bermain peran/drama
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Jiko. ingin memiliki anak yang percaya divi
maka. orangtualah yong ferlebih dahulu mempercayai anak”

Matthew (. Jacobson



Apa Peran
Ayah dan lbu
dalam Bermain?




Bagaimana cara orangtua berinteraksi dengan anak lebih penting
dibandingkan berapa lama waktu main yang dihabiskan bersama anak.

Dukungan yang diharapkan dari orang tua

Penonton Pengatur Teman Pemimpin
Permainan Permainan Bermain Permainan

—
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Peran orang tua produktif

Mengamati anak yang sedang bermain,
memberi komentar/ persetujuan

Membantu anak menyiapkan permainan,
membantu kesulitan anak saat bermain

lkut bermain dan menjadi mitra bermain bagi
anak dengan peran minor

lkut bermain dan secara aktif memperkaya &
mengembangkan permainan anak

Peran orang tua tidak produktif

Tidak memberi perhatian sama sekali

Mengendalikan aktivitas bermain, mengarahkan
ada hal-hal yang bersifat akademik
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Jiko. ingin memiliki anak yang percaya. divi
maka. orangtualah yong ferlebih dahulu mempercayai anak”

Matthew (. Jacobson



Ide Bermain
Pada Anak




Begitu banyak ide bermain yang dapat dilakukan orang tua
dengan anak atau anak dengan teman-temannya. Bermain
dengan berbagai jenis main dapat membantu meningkatkan
kemampuan sosial dan kematangan berpikir anak.

1. Usia 1-2 Tahun

Pada periode ini anak belajar sebab akibat.
Contohnya : anak senang bermain dengan cara menjatuhkan
bola kebawah dan melihatnya melambung kembali. Contoh
lain yaitu anak senang melakukan sesuatu yang membuat
orang dewasa berespon kaget. Anak senang mengulanginya
kembali untuk membuat orang dewasa senang dan tertawa.



2. Usia 2-5 Tahun (Bermain Simbolik)

Pada usia 2 tahun, anak masih senang bermain sendiri
dan berimajinasi dengan mainannya. Pada usia 3-5
tahun anak dapat bersosialisasi dengan lebih baik. Anak

~ A senang bermain peran, permainanan mulai melibatkan
> e fantasi, imitasi dan drama
. ’ '
\ 3. Usia 7 Tahun (Bermain dengan aturan)

Mulai usia 7 tahun, anak sudah mulai bisa mengikuti
/ aturan dan prosedur. Anak senang main board game
seperti halma, monopoli dan main kartu. Permainan

\ pada usia ini mengajarkan anak akan kosekuensi dan
o regulasi diri.



4, Usia 8 Tahun keatas (Bermain Konstruktif)

Anak belajar untuk memecahkan masalah dengan cara kreatif.
Anak menciptakan permainan misalnya bereksperimen dengan

material. Kemampuan mencipta dapat menumbuhkan rasa
percaya diri dan kreativitas.
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Informasi lebih lanjut tentang
pendidikan keluarga dapat diperoleh di:

http://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id
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